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Sian POO HUT HONG CIANG atau 
ilmu pukulan Angin puyuh bergelombang, 
merupakan ilmu pukulan hasil ciptaan dari 
Cong Liong Lo sianjin, manusia paling 
aneh didalam dunia persilatan. 

Kini Sutna Thian yu telah mengerahkan 
tenaga dalamnya sebesar sepuluh bagia 
untuk menghadapi serangan musuhn a, bisa 
dibayangkan betapa hebatnya keadaan te 
sebut. 

Coba kalau kondisi badan Suma Thian y 
tidak terpengaruh lebih dulu oleh keletih 
an akibat perjalanan sepanjang hari, hasi 
pengaruh yang dihasilkan dari seranganny 
tersebut tentu setingkat lebih hebat lagi. 


Gara gara sikapnya yang memandang e 
teng musuh. Wan Wancu telah menderita 
luka dalam yang sangat parah, dia sama S e 
kali tak menyangka kalau bocah ing USan 
yang berada dihadapannya ini ternyata rne 
miliki ilmu silat yang luar biasa. 

Begitulah, kedua orang itu sama sama 
duduk bersila sambil memejamkan matanya 
rapat rapat, keadaan mereka tak jauh ber 
beda seperti dua orang pendeta tua yang 
sedang bersemedi. 

Siima Thian yu betul betul kehabisan te 
naga, dia memerlukan waktu yang cukup 
ujtuk memulihkan kembali kekuatannya. 

Luka pukulan yang di derita oleh Wan - 
Wan cu pun cukup parah, luka tersebut mus 
Ia *il bisa dipulihkan kembali dalam waktu 
yang relatif singkat. 

Sementara kedua orang itu sedang berse 
tttedi d a n mencapai pada keadaan yang pa 
ling keriti. ., . 

Mendadak dari kejauhan sana terdengar 
suara ujung baju yang terhembus angin, 
nampaknya ada seseorang sedang mendekat 
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bah* P j jumlahnya saiu orang saja. 

Mereka berdua sama sama tidak menggu 
brls. mereka pun tak ambil pusing si penda 
tang itu misuh atau teman, karena keadaan 
yang dihadapi kedua orang itu sama sama ber 
bahaya. 

Selang beberapa saat kemudian 

Ttba tiba dari luar hutan sana kedengaran 
geseo r ang berseru Jantang ; 

'Wan Wan cu locianpwee, Wi goan khusus 
datang mc iyambangi dirimu .” 

Bersamaan dengan bergemanya seruan tadi, 
suara ujung baju yang terhembus angin kede 
ngaran semakin jelas. 

Suma Toian yu terkejut sekali setelah men 
dengtr nama Wi goaa” disebutkan, dia tahu 
orang itu adalah musuh bebuyutannya si Kun 
lun indah Siau Wi goan. 

Bila gembong iblis-tersebut sudah menim 
pakkan diri, maka bisa dipastikan Suma Thian 
yu lebih banyak menghadapi bencana daripada 
rejeki. 

iameatara Suma Thian yu masih gelisah 
bcicampur cjjoas' dai balik butan telah 




muncul dua sosok manusia, seorBng tui dan 
«eorang muda. 

Tatkala kedua orang itu menjumpai fe e 
adaan SumaTbian yu serta Wan Wan cu, rne 
reka serentak menjerit kaget : 

"Aaaaab !' 

Kemudian bersama sa na lari menuju ke 
arah Wan Wan cu berada. 

Kakek berusia lima puluh tahu ian itu bu 
kau lain adalah Ku n lun indah Siau Wi gojtt, 
sedangkan sang pemuda adalah Stucay ber 
wajah tampan Si Kok Seng 

Dengan sikap yang hormat Kun lun Indah 
betj .lan trem jn kehadapan W.n Wan eu, se 
teUh memberi hormat diapun bertanya : 

'A->akab locianpwee menderita luka ? Wi 
gran t lah datang terlambat teningga tak da 
pat membantu apa apa,kejadian semacam i i 
benar benar merupakan sua'u dosa yang besir. 

Wan Wan cu membuka sedik t mauanya un 
tuk roemaodsng sekejap kearab K jd lun ind8h 
Siau Wi goan, lalu setelah terscoyun dia 
menjawab : 


’ Hanya seaikit loka saja sib tak beraiti 
ppa apa. Wi goan. suratmu sudab kuterima 
memang isinya sesuai dengan jalan pemikiran 
ku, satelah bermalas roalasan cukup lama, 
memuug aku harus berjalan jalao dalam dunia 
persila'an, apalagi denosm sakit hati dimasa 
Jampaupun sudab sepantasnya dibereskan .* 

Selesai berkata, kembali dia tertawa ter 
bahak bahak. 

Nsmnn isi perutnya segera mengalami gon 
csngao keras, setelah mendehem beberapa 
kali, dengan cepat dia memeja nkan matanya 
kembali sambil melanjutkan semedinya. 

Buru buru Kun lun induh Siau Wi goan 
menghibur ; 

Luka yang loeianpwee derita belum sem 
bub kembali, kau tak usah repot repot, urusan 
dssini oiar diserahkan saja kepada Wi goan 
untuk menyelesaikan 

Wan Wan cu mengangguk dan tidak ber 
bicara lagi. 

Semua peristiwa itu terlibat semua oleh 
.ma Tbian yn dengan jelas, diam diam dia 

g mpat kemunafikan dan kelibikan Siau 
t goan, dtmana ban ini ekor rasenya baru 
kelihatan. 


Tiba tiba ia melihat Kun Jun i ndah 
Siau Wi goan bangkit berdiri dan berjala, 
menuju ke arah Suma Thian yu berada si 
ucay berwajah tampan Si Kok seng m ’ en g 
ikuti pula dibelakaognya. 

Diam diam Suma Thian yu merasa amat 
gelisah dia tahu ke dua orang itu tidak 
bermaksud baik, mungkinkah dia harus me 
ngorbankan selembar jiwanya disini ? 

Setikanya didepan Suma Thian yu, Kun 
lun indah Sian Wi goan baru tertawa ter 
bahak bahak sambil serunya: 

"Suma siauhiap, kau sudah terluka. aaal 
. . . kau pun akan mengalami kejadian se 
perti hari ini .. haaahh . . . haaahh ... 
haaahh .. . 

Pada waktu itu kekuatan tubuh Suma 
Thian yu belum pulih kembali, ditambah 
pula dengan luka yang dideritanya, ia tahu 
bangkit berdiripun bakal mampus juga, 
maka diputuskan untuk tetap memejamkan 
matanya sambil tak ambil perduli: 

Melihat mimik wajah Suma Thian yu itu, 
Kun lun indah Siau Wi goan kembali ter 
tawa baugga 


Kemudian serunya dengan suara yang 
menyeramkan: 


'Suma siauhiap. sayang sekali kaudilahir 
kan pada jam yang sial sehingga akhirnya 
mesti bertemu aku disini, setelah terjatuh 
kembali ke tangan aku Siau Wi goan bari 
ini, anggaplah arwah nenek moyangmu me 
mang tak melindungimu, haaahh . . haaahh 
. . . sebentar, setibanya dihadapan raja Akhi 
rat, kau boleh melaporkan semua perbuatam 
mu ini kepadanya. Haaah . . haaa . . . haah 

. . . kok seng mengapa kau tidak segera tu 
run tangan ? 1 


Siucay berwajah tampan Si Ko$ seng ter 
fawa teram tib a tiba dia meloloskan pe- 
angnya, alu sambil menuding/ ke arah 
5uma Th»an yu, serunya: / 


. ^ raB . Fn ma ’ Jangan lupa sekalian 
an J u ga sauyumu didepan raja Akhirat! ‘ 
Selesa berkata pedangnya secepat sam 

Su langsung ditusukkafi ke uJu hati 

s»uma Thian yu. 
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Dengan senyuman dikulum ^tnia Thia n 
yu menantikan datangnya saat maut, Ja 
atgan lagi gemetar, memandang sekejap 
arah Si Kok seng pun tidak 

Nampaknya ujung pedang itu segera akan 
menembusi didanya . . Di saa yang amat 

kritis inilah, tiba tiba terdengar seseorang 
membentak keras- 
r l ihat serangan ! ’ 

Siucay ber najah tampan Si Kok seng ti 
' k sempat lagi menghindarkan diri, tiba 
tiba pergelangan targan kanannya terasa 
aku, tabu tahu pedangnya sudah rontok ke 
ata tanah 

Kun lun indah c iau V i goan menjadi ter 
tegun melihat kejadian ini, dia tahu asti 
sudah tetjadi sesuatu yang tak beres. 

Dengan suatu lompatan cepat dia mem 
buru ke sisi Siuc y berwajah tampan Si 
Krk seng dan menaribnya ke belakang, ke 
mudian sambil mengawasi sekeliling tempai 
itu, bentaknya penuh amarah: 

i ipa di itc? Jagoan dari rranakah yarf 
r.udah data ’g ? Ayo segema r: enampilkai 
diri 


Menindak dari alai ebatang pohon di- 
mana Suma Thian y J berada, melompat tu 
run seorang pemuda ternyata p-muda itu 
bukan lain adalah Chin Siau, orang yang 
dicari cari Suma Tbian yu selama ini... 

Dengan senyuman angkuhnya menghiasi 
bibir, Chin Siau beijalan santai menuju ke 
hadapan Kun lun indah Siau Wi goan serta 
berwajah tampan Si Kok seng 

Begitu melihat wajah Chin Siau, Siucay 
berwajah tampan Si K ok seng segera ber 
seru : 

Lapor susick., orang ini pernah bersDa 
dengan bibi, dia adalah orang sendiri. 

Haabh...haahahha .. jadi pundekar kecil 
vang di jumpai Lan eng sewaktu berada di 
11 k i t Ngo tan san adalah orang ini, kalau 
begitu kita memang orang sendiri, hampir 
ssja saling geb'ik geb ikan sendiri." 
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Dari pembicaraan yang barusan berlang 
sung. Cnin Siau segera mendapat tahu ka 
lau orang yang berada dihadapannya seka 
rang adalah Kun lun indah Siau ty i g 0 an 
tanpa terasa ia mendengus dingin- 

”Hmmm, kita tak pernah saling berkenal 
an, siapa bilang orang sendiri? Lagipula 
dku Chin Siau adalah seorang lelaki sejati, 
aku tak sudi melakukan perbuatan munafik 
seperti kaum pencoleng yang beraninya 
rrain licik, apalagi cara persekon kelan ka 
lian berdua, huuuh ! Bikin hatiku merasa 
muak saja" 

Ke nudian setelah berhenti sejenak, dia 
n eletot seke ap ke arah Siau Wi goan de 
ngan sorot mata tajam, katanya lebih jauh: 

'‘Mungkin kau adalah Beng u kaum hitam 
dan putih dari dunia persilatan, Kun lun 
indah Siau Wi goan ? Sungguh hatiku mera 
a pedih bagi kebutaan mata kawanan jago 
persilatan yang mendukung diaimu, aaai . 
belakangan ini memang dunia sudah ter 
balik, mereka yang mempunyai mata terang 
y u s t r u lebih tolol ketimbang mereka yang 
matanya secara sungguhau 
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Sambil menggelengkan kepalanya ber 
ulang kali dia menfhela napas, dari ka a 
katanya yang penuh penghinaan, boleh di 
bilang ia kelewat memandang rendah orang 
orang tersebut, 

Siucay berwajah tampan Si Kok seng tak 
bisa menahan cemoohan tersebut dengan 
begitu saja, tiba tioa dia menyambar pedang 
ma lalu melompat ke hadapan Cbin Siau 
teriaknya sambil mengumpat - 

Bocah keparat, kau benar benar tak tahu 
diri, sauya perlu memberi pelajaran kepada 
mu ! 

Kata mu” masih di mulut, pedangnya de 
ngan jurus benih bunga baru tumbuh sudah 
melepaskan sebuah bacokan kilat. 

Chin siau sama sekali tak bergerak dari 
posisi semula, mengawasi datangnya sambar 
an ujung pedang lawan, ia tidak terburu 
huni untuk meloloskan senjatanya. 

Menanti ujung pedang sudah berada di 
a apcijus,, ia berkelit kesamping secara 
r" kemudian sambil meloloskan pe- 

£> ia menyapu dua Inci diujung pedang 



Siuray berwajah tampan Si Kok seng d 
ngan jurus menyapu rata seribu prajuru 

Bukan begitu saja, bahkan secepat sar 
baran kilat pedangnya menyambar ke d't 
lam mengancam lambungnya 

Tampaknya seperti dua jirus. p,d haI 
bersamaan waktunya dengan serangan dari 
Si Kok. seng, hanya tahu tahu saja senjata 
itu sudah bersarang di perut lawan 

Tahu tahu Si Kok seng menjerit: kesakit 
an, perutnya robek, ususnya berhamburan 
dan darah segar bercucuran ke mana mana 
sambil memegangi perutnya dengan kedua 
belah tangan dia roboh terjengkang dtatas 
tanah dan tak pernah berkutik lagi. 

G rak serangan tersebut benar benar cc 
pat dan sangat luar biase. 

. anpa terasa si Kun lun indah Siau W i 
60 a n menghembuskan napas dingin, seluruh 
tubuhnya menjadi dingin separuh. 

Bila kita mau perhatikan dengan sek 
sama maka tidak sulit untuk mengetahui 
kunci keberhasilan Chin Siau barusan, yaK 
ni taktik menghadapi gerak dengan keic 
mangan, suatu tak tik yang hebat sekali. 


Biarpun Kun lun indah Siau wi goan su 
dah hidup sekian puluh tahun, baru perta 
ma kali ini ia saksikan iimu pedang yang 
begitu aneh, cepat dan cekatan, hal ini 
membuatnya berdiri termangu mangu sesaat 
sambil mengrvvasi pemuda tersebut. 

Mendadak satu ingatan mi lintas didalam 
benaknya: 

'Yaa, apabila jago pedang muda ini ber 
sedia menggabungkan diri menjadi anak 
buahku, biar kehilangan Si Kok seng, aku 
toh tak akan merasa rugi sebab kepandaian 
orang ini nampaknya jauh lebih bebat dari 
papanya... 

Berpik ir begi tu. bukan saja ia segera me 
lupakan kematian dari Si Kok seng mala 
han dari marah dia menjadi tertawa 

Sambil menunjukkan sikap serta mim k 
wajah yang sok alim dan lembut, segera 
pujinya kepada Chin Siau 

Sebuah ilmu gerakan tubuh yang hebat, 
nguh membuat aku Siauw wi goan tnera 
sa sangat kagum, bila Chin siauhiap tidak 
“ i goan memberanikan diri untuk mengajak 




kau mengangkat saudara... 


Belum habis ia berkata, tiba 
Siau menyela 


r 


tiba Chi, 


fia. tilangmu. O ng he Siau aku Chin 
fiau tak kenal dengan mtnusia macam diri 
Jcbib baik padamkan saja niatmu 


mu itu, 


Jadi kau tak akan menjadi tnaiah karena 
kematian pemuda itu? 

Kun lun indah Slru wi goan tertawa ter 
bahak bahak: 

'Haaa .haaa.. dalam Suatu pertarungan, 
luka atau tewas a Ialah kejadian yang Juni 
rah, apalagi bagi orang persilatan yang ke 
hidupannya sehari hari bergelimpangan di 
ujung golok siapa sih yang dapat menjamin 
bakal panjang usia7'’ 

Mendengar perkataan tersebut, tanpa te 
ra^a lagi Ctnn Siau tertawa terbahak bahak. 

'Haaa. .haaa barang siapa berteman dc 
nganmu, orang itu benar benar lagi sial 
delapan keturunan, bila sang korban ini 
masih bisa mendapat tahu, dia tentu aka l 
berubah jadi setan untuk mendahar daging 


tersebut! 

Dida nprat secara terang terangan oleh 
pemuda itu, Kun lun indah Siau vvi goan 
merasakan wajahnya menjadi panas karen 
? ergah ia betul betul menderita sekali 
Dari malunya ia menjadi marah, selem 
bar wajahnya berubah lagi menjadi beringt 
dengan bawa uapsu membunuh menj elimui 
di jjuka.iya ia nerseru sambil tcitawa seram 
’J’eri/ata kau tak lebih hanya seorang 
cecunguk yang tak tahu diri, kuberitahukan 
kepada nu, lebih baik 'angan menolak arak 
kehormatan dengan memilih arek hukuman 
S' au wi goan bukan manusia yang gamparg 
dihadapi 

Walaupun Chin Siau belum cukup ber 
pengalama , namun ia masih dapat menge 
tahui s:kap K m lun indah yang panas 
ngin tak mei mu itu, timbul nera>aan 
mu dan m u a k dala n hati kecilnya 



Ketika Siau Wi goan baru selest i bc 
kata ia sudah mencibirkan bibir sambil 
nrej^k • 

'Bajingan tua yang munafik dan terku 
tuk, sauya tidak doyan dengan permainan 
r cam di'iov- itu, bila kau memang neng 
anggap dirimu sebagai seorang lelaki sejati 
cabutlah pedangmu dan hadapilah aku se 
cara jantan, bila tidak berani lebih baik 
sipat eko r mu dan cepat menggelinding per 
gi sauya tidak punya banyak waktu untuk 
berurusan denganmu lagi.' 

Meledak hawa amarah Kun lun indah 
Siau Wi goan sesudah diejek habis habisan 
oleh lawan, dia berpekik nyaring, tahu ta 
hu diantara dentingan pedang tajam geng 
gamannya telah bertambah dengan sebilah 
pedang mestika. 

Chin Siau hanva menyaksikan semi a ge 
ak geriknya itu tanpa komentar, kemudian 
setelah mendengus sinis, dia alihkan pedang 
nya ketergah, lalu sambil melepaskan tusuk 
an katanya . 

iL lila 


'Siau tayhia. beginilah baru terhitung 
seorang lelaki sejati, sekarang waktu ber 
harga sekali, silahkan kau lepaskan serang 
irnnu.,! 

Selama ini Kuk lun indah Siau Wi goan 
masih ragu ragu melancarkan serangan ka 
rena terpengaruh oleh kehebatan Chin Siau 
terutama sekali kematian dari Si Kok seng 
boleh dibilang merupakan contoh yang ter 
baik baginya. 

Maka dari iiu dia tidak berani meman¬ 
dang enteng musuhnya, ia selalu berjaga 
jaga dengan ketat, sebab sedikit saja tele 
dor dalam keadaan demikian, hal tersebut 
akan mengakibatkan kematian bagi dirinya. 

Itulah sebabnya Kun lun indah tidak be 
rani bergerak secara sembarangan, dia kua 
tir bila sampai salah bertindak bisa jadi 
selembar jiwanya malah akan lenya '’ibu 
kil Pek hok nia tersebut. 

Sebagai pemuda yang pintar suda a- 
rang tentu Chin Siau dapat melihat h ni 
sambil mendengus dingin, kembali iek 
nya . 

agaimana? Kelakutan rupanya' 7 O^a aku 
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h S a mendengar debaran jantungmu ya ng 
- :rdetuk keras, yaa sudahlah, stau tayhi ap 
mang ada baiknya kau pertahankan ji\y a 
n. itu agar bisa pulang kerun ah i ntuk me 
i-akan kesenanean hidup lebih 1 n a! 
Kata kata ejekan semacam ini bagi p eil 


dengaran Ken lun indah merupalan pisau 
m yang «enusuk nusuk hatinya, eng 
jncir lumatkan harga dirirya Y ber 
nie^ra sejujurnya, dia trenana ket tan 
Ter .ma setali ketenangan dan ikat 
eg h yang diperlihatkan Chin Siau, nai 
je -r te>ah menggeiaikan perasaanny Se 
b ak-n te ang s^3?crang mengha ap 

tncaman, berarti semakin berbahaya rranu 
* a te rsebi t. 

Akhirnya Kun lun indah Siau Wi goan mt 
urunkan pedun, iya kembali L... 

Dia sudah kalah sama sekal mati kutu 
atu kekalahan yang benar benar me 
eraskau dan memalukan sekali, 
corang pemimpi" dunia persilatan yan| 
memi pin kaurr hi m rraupun putih, tei 
ata keok d^n menverah kcpj.Ja se- ra f 
,,"0 c d" n g S m ih muda beliau 


h kebencian serta perasaan 
pcig an P'»- durVen diri dari situ, 
der-dsm .a ” ,el!g '" bis a disaugkal 


h “pi, t idak mengaku sudah menyerah, bagi 
manusia yang pandai menyusun rencana 
keji macam dia, tak pernah ia letakkan pan 

cing ikannya terla'u jauh 

Atau dengan perkataan lain, dia meng 
anggap dengan mundur memari keberhasil 
merupakan tindakan >arg lebih epat dari 
pada menetima kekalahan dan kerugian yg 
berada didepan mata. 


Malah kepada diri sendiri ia bersumpah 
'Lihat saja nanti, coba kita buktikan si 


apakah yang akan muncul sebagai pemenang 
n y a 


Ia berjalm menuju ke hadapan Wan wan 
cu ’ waktu itu Wan wan cu juga telah sele 

sai mengetur napas untuk menyembuhkan 
luka dalamnya. 

Kuu lun indah Siau Wi goan segera me 
111 s y n n g badan Wan wan cu sambil katanya: 


’Mari kita pergi saja ? 

Wan Win-cj mengawasi Chin Siau dan 
Suma iian yu sekejap, ke nudian bibirnya 
bergerak seperti hendak mengucapkan se 
suatn. namun niat tadi segera diurungkan 
kerrbali. 

Kun lun indah Siau Wi-goan yang meli 
hat hal ini, dengan cepat berkata: 

Mereka tak bakal balik ke daratan 
Tionggoan lagi, sebab disaat kaki mereka 
menginjak kembali daratan Tioegoan, maka 
saat itulah nyawa mereka akan berakhir 

Kemudian dengan cepat dia melanjutkan 
perjalanannya meninggalkan tempat itu. 

Memandang bayangan punggung ke dua 
orang itu, hin Siu tertawa senang, se k 
terjun ke dunia persilatan baru pertama 
kali ini dia benar benar dapat merawak n 
bagaimana enaknya suatu kemenangan 

Setelah bayangan kedua orang tadi le 
nyap, tanpa berpaling lagi ke arah <; Uina 
hianyu, ChinSiau segera beranjak pergi 
pula meninggalkan tempat tersebut. 

Mendadak dari arah belakang ia mende 
ngar Suma Thian-yu berteriak keras: 


"Cnudara Chin. ninggu dulu! 

Waktu itu Chin Siau telah berada d i tepi 
wt an. mendengar seruan tersebut ia ber 
enti, lalu sambil membalikkan badan ta- 


henti, la 
nyanya: 


Ada apa 


Sutra Tbian yu telah berhasil memulih 
kan kembali kekuatannya ia segera berjalan 
kehadapan Shin siau, lalu sambil menjura 


katanya : 

Terima kasih banyak atas pertolongan 


mu 


'Anggap saja sebagai balasanku atas se 
buah hutangku kepadamu, tak usah berteri 
ma kasih/ jawab Chin Siau ketus. 

’Tidak aku perlu berterima kasih kepada 
niu ' sebab bila kau tidak muncul tepat pa 
da waktunya, mungkin habis sudah riwayat 
® ewalctu berbicara, sekulum senyum 
ng h]asi wa J ab Suma Thian yu. 

menan\ g a i iku S f b f bkSn i )erkataan lnikah ka “ 
lau 2 8Ur Chin Sian dingin. ”ka 

Selesai* / t t&k blSa rnela k anim u lagi.” 

badan dan s IV/ h* 8 lantas membalikkan 
r ' an se S era beranjak pergi. 

belekangnjrs-'wf v hia ° JU men y usul di 

* ya sambil berteriak lagi ; 
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*ijrap tunggu sebentaf, nuia kau rr, a ^• 
nenbenciku? 

Tiba tiba Chin Siau membilikan tuba¬ 
nya. kemudian berseru dengan trar-h 

"Jangan kau kira seteiah k b nuimu Vr 
tuk mengusir musuh tadi berarti aku t* 
lah memaafkan dirimu Pokoknya urusvn 
diantara k^ta berdua bakai disel sai'aii 
suatu ketika sekarang kau tak usah baiyrk 
berbicara lagi, lebih lebih tak perlu meng 
gunakan berbagai muslihat un,uk meleman 
kan hatiku 

Selesai berkata dia membalika badan 
dan segera meninggalkan tempat itu. 

ma rhian yu yang bermaksid >ersaha 
a t e igannya ternyata harus n enerima 
d mpratan yang ibaratnya guyuran stbnr- 
ivOi.i air dingin, memandang bayangan pung 
g' i g Chin Siau yang menjauh, dia hanya bi 
-a nggelengkan kepalanya sambil meng 
bela napas panjang, lalu gumamnya seorang 

diri: 

"rienar benar S’orang pemuda yaeg keras 
kepala, biarpun mendendam namun masih 
dapat membedakan mana yang benar mana 
• ang salah, manusia seper ,; -ulah ban, d 
pat disebut seorang lelaki sejati,." 


Hari ini, luma Thian yu telah kembali kfc 
E r,g bun k wan. 

Dari sini menuju ke propinsi Hopak, orans 
mesti melalui bukit Ngo tay san, terbayang 
kembali Manusia iblis penghisap darah Pi 
C 19 ng hay, ia segera merasa jalan tersebut nh 
rupanan sebuah jalan yang penuh resiko 

Maka selewatnya Eng bun kwan, dia meng 
smbil jalan menuju benteng Yang bsng poo 
menjelang magrib tibalah dikaki bukit fci 

ciok san. 

Sepanjang perjalanan dalam benaknya Ia 
teringat selalu ucapan dari Sia Wi g0an daTo 

as wancu. akibat ia keiewat barhati hati 
sehingga setiap bayangan yang teilhat di 
alapnya sebagai b.yangan musuh, . 

Tentu saja perjalanan yang ditempuh d, 

m suasana begini terasa berat sekali. 

Tapi didalam kenyataan dia memang harus 

T 8 sebab bagi manusia durjaffa 

er ati hitam seper.i Siauw Wi goao, apa 
y»ag pernah diucip ; an memang dapat pu'a 
ailaks,nakdn olehnya, 


Tapi da'ann kenyataannya kemudian, s# | a 
b.*rapa bari dia selalu anan tenteram 
menjumpai marusia yang tne curigak en a|£ 
B'ar Begitu, Suma Thian vu sama seka" 
tak berari meogendorkan ktwaspad; ant,y a 
Mendadak dan tengah jalan ber u a decg 
d faog suara ke'eninisn, pada mulanyj di a 
meigira suara ke eatagan kuda, tap 3sit 
ymg murcul dari tikungan jdan a Lh »» 
orang penjajah barang yang menari bush 

pe 'ati. 

Mei bat orarg itu cuma seorang pe aog 
kv: 1, tkhirnya Sima Thian yu tne. * dor 
kan kembali kewa?p?daanuya. 

?a anan dimana ia tempuh amat se t bu 

ru Tnian y ' J met, yingkir kesamping tuk 

n eaiberi j 1 a n. 

Apa msu d bilapg 'mBuusiB tidal i, erni8 , 

D ’."“ k “ !,, ' 8 bsr ‘'” a “ <1 b.rm.u j.slru b r 

o,.n, . padagaag „ „ u 

«L”h s"”* Tt' e, ” nyS ' S ” S ” , ”‘ ke 

tubih Sama Thian ya 

Menghadapi aejad.aa s 5 p„,j lni _ Sums 

Tb.ap yu menjadi lerke.iap. deugau cepai 88 
i ingatan meliatas did.lam be .aknya. 


Terresa gesa dia m nggT.kkan tubuhnya 
sa rb 1 mengtgcs ke samiing, keaudian te fc ur 
c y»: 

H = i, kalau jalan kenapa tidak bati bati 1' 
P Jajang itu berusia tiga puluh ta^un, De' 
tubuh kekar den bertelanjang dada sehingga 
kellbaten bulu dadanva yang lebat 

Oang i ru segera mendengus dingin: 

"Suruh aku berhati bati? Hsi boc^h kunyuk 
kenapa trdik kau cari kabar dari orang, ap 
kah si penjual o^at Kho Ciu t>ui dari buki 
Ki ciok san adalah seorang manutia yang garu 
pang diutik ? Srruh aku berhati hati, 

.. H um, nampaknya kau sudah meminjaT: 
ryeli dari Lo Thian ya . , ?‘ 

Selarra beberapa hari belakangan ini. Suma 
hian yu selalu d:cekam perasaan murung dati 
esai, ia menjadi teramat mendorgkol atas 
perkataan si tukang jual obat tersebut, jaw b 
r ya kemudian ketus. 

Biar pun aku tak peinab meminjam nyali 
dari Lo Thian ya, tapi aku jusmu dibesarkan 
karena selalu makan nyali beruang" 


Mendadak si tukang obat Kbo Ciu sui ffie 
|<*takkan kereti nva dan bertolak p ngg 8 , 

■ srdiknya penuh amarah. 

'Bocah keparar, tak heran kal u kauherani 
merousthi Siau tayhiap rupanya kau m t an g 
^uDya tiga kepil-t eran lengan h nya si r g 
„au salah jrlan, seoao jalau ini adulah jilan 
kematian, kau sudah tidak mem liki kese oat 
laei untuk melanjutkan hidup' 

”Waah sungguhkah ini? Sun.a Thiai y u 
nura pura kaget, "celaka... kalau begiiu aku 
mesti kabur ke belakang.. 

Sambi berkata tiba tiba saja dia meo lik 

n badan, tapi apa yang kemudian ter hai 
membuatnya kembali teitegun. 

E tab sejak kapan, ternyata dibeiaka g tu 
ouhuya telah berhenti pula sebuah kereta, 
orang yang merarik kereta l, n juga seora g u 
aki kekar benua tig* pu i uh tahunan y80g 
berwajah m.ir.p sekali dengan si p eDjua! obal 
Kbo C u sui. 

Surna Tbian yu mengira syaraf Qya kel ewa i 
tegang sehingga menimbulkan bayangan ya 
kel.ru, serta merta dia b e r p a ] j n g | 


alhasil si penjual obat KtaoCiu sui masih te 
tap berdiri tegak dttempat semula. 

Ketika melibat pemuda itu berpaling de 
ngan wajah tercengang, penjual obat Kfao 
C u sui segera berkata sambil tertawa angkuh. 

"Bocan kep rat, toiya lupa memperkenal 
kan, si penjual obat yang berd ri dsbelatang 
mu i u bernama Kho ong sui. dia adala 
adik kandung toaya mu, kenapa? Dengan ke 
munculan kami berdua, te tuuya tak sampai 
mengecewakan kau bukti?" 

Merderjar perkataan tt. sebut, Suma Tbitn 
yu segera berpikir didaltm bati: 

"Dikolong langit ini menang banyak ter 
brpat kejadian kejadian a r eb. Wu 6an siang 
gi «tdth terhiiung sepasang saudara kembar 
yarg luar biasa, nampaknya kedua orang ini 
pun merupakan saudara kembar juga" 

berpikir demikiaD, dia lantas berseru sam 
b'l tertawa terbahak bahak: 

Htah . taaab. . haab. . kalau cuma se 
pasang siluman kerbau dan kuda mah masih 
belum cukup untuk meuakut nakuti sauya, ka 
dilihat dari perbuatf m kalitn yang meag 



fitc&ii i dari depan mnupun belaka* 

pak y k U s o bsoar benar bermaksu ’ lepvda.ya? B.leh dis lang re iap umat per 
turun feo^a .?* ‘ Unt H silatsn vao> bergerak dalam du lia persilatan 

, ratira a mfcra r ijb hormat dan salut kem-da 

Si penjual obat Kho C n sal terta v . . 

lcrca * 1 seram nye. ki U enggan berleooian darah, gpa kau 
"Sama Thian yu, sikap Siau tayhiao BT, £ e8I) perbuatanmu itu tidak menodai tangan 
fca apnu cakup baik, dengan berbadai cara mU denean darah ? 

ilia berusaha raeagajakma masuk rombongan Sima Thian y u segera menggelengkan ke 
tapi kenyataannya kau tas tahu diri dan selalu' pa a nya menghela napas setelah msn 

-ij m marahi d n ya, toavi benar i e n 8 f den6ar P erk8laan itu, ujarnya ; 

S633jarD}rd fipa sib “ a k«>i 'Perjalanan yang jatb akan memperlibat 
, keoteruitan kuda pergaulan ymg lama akan 

' ima hian yj tertawa tergelak trenunjjkkan watak manusia B kuo (un Siau 

Sj! J P° ai- msnnunyat cita citaMa tu 60811 £da,ah Siorans manusia licik yang 
• r ‘‘ v g b ‘ ; jda <»an tiada orang yang 6 * et3l " H peogecuf * ^uraf.k dan kej». dia ha 
oemtksakan kehendaknya, orang kuno.T P3ndai b;rbicara ssrta memikat bati orang 
o re a yang tak sepaham tak e ao‘ n8fea ssm b’lan pul h persen umat persilat 
• t lotnpnK, sauya tak ingm sampai sepasang ,* 1 16 t,pu 0 ,ebn y& serta bersedia mentaati 
■ a n k u .urut bep lepotan darah pula’ , " ° ya * Kuanjurgan kepada kalian ber 
FM, apa maksudmu berkata h . .„„n dirtse ta membuasi diri da 

«e'u KcoCusui keheranan, • ^ \ at J ,gauIaaa ya de rg in orn ng itu. kalau rt 

adalab s. orang lelaki yang berjiwa be^r '-«"S mala' T**™' kau akan men y esa ' sepan 
■ • k keadilan dan suka membantu 1’ 

lemih, apa yang tak k“?v.m d a * h ' 8U v tn engar perkataan tersebut, si penjuar 

tior^(. r bal Kho C . u su i , er „ w . 



seram 


tiba tiba ia mecdorong keretanya keshj j aIaB> 

lalu dari balik kotak kereta diambilnya ^ 
buah lenjata tajitn. 

Diiringi suara gemerincing kera tabu tahu 
didalam genggaman Kbo Ciu sii e la g b Cr 
tambah dengan sebuah senjata rantai besi. 


Kho Tong sui yang berdiri dibe . lakangoya 
tidak ambil diam, dari balik pati keieta iya 
dia mengeluarkan sepasang palu gadu senjata 
tersebut paling lilak berbonot seratus kati, 
tapi dalam genggaman Kbo Tong sui justru se 
seperti enteng sekali. 


Melihat hal mana, Suroa Thian yu tertawa 
lag , katanya sambil menggelengkan kepala 
Tampako. a bahan berdua ada rnaV jd un 
tuk mencari gara gara denganku ? Baiklah. tei 
paksa aku akan menyertai kulum dengan pet 
(8 r u k s o seleaibar jiwaVu n 


Bersam.aa dengar, perka|Mn „„ 

"* ‘ h l'" 1 ™*" 8 “" a EeTicrinci Qg8l 
nyaring berkumandang memecahkan kehemn 

““t h "’ 3 ” 8 Klt b0 ” 8 ki0 “ »l>h digengran 
da am tangannya. 
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C baya biru yang ene yilaukan meta 'engao 
cepit memancar ke empat pe .jnu 

Ketika n enjumpai pe 'ar»g K't l o r g kiam 
ters*but si penjjalobit Kho Ctu sui na pak 
agak tertegun, manyusul kemudian serunya 
sambil tertawa tergelak; 

‘Hiab. b-aan. . haah. rupinya kau adalah 
ahli waris Wa i Liang tak beraD kaiaa ke 
lic'kan ou luar biasa ' 

Diiringi suara gemeriacing nyaring, derean 
jurus 'naga panjang menghisap air' d a se 
rane tubuh Suroa Thian yu. 

DJugan suatu p niangan kilat Su na Taian 
yu telah memperhatikan keadato d iseks u li n * 
empat iiu, dengan cepat ia sudah mempunyai 
suatu garis besar pandanhan atas keadaan di 
sa r a 

Menghadapi serangan musuh yang meng 
ge cetpya dijalan bukit yang sempit ini. tiba 
iba saja ia mendapnkan s j buab akal bsgus 
uutuk men hadapi kepungau ini. 

Mendadak dia melonpit mundur sejauh ^ua 
aagkah untuk menghindarkan diri dsri 
sergapan tersebut, tapi desingan anu'a 
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, 9 j te’-fih n-e-yspu tiba dari be' n p „ ng 
ya, Kbo Tong sui dengan n ar Se 
P serjata psiunv telah rrer-ye p ,j 

be ng tanpa nunirct'ulkan fsed suara 


pur 

Ti Van ini sudah diduga sebel» a oleh 
Satr Tnian }u dan i'stru cocok seka! engan 
td k t ertaru nganaya 

S > ia meria pemuda uu mererd b^a r bub 
t' - pat separuh bagian, sepasang nya 
n ei jejak tanah lalu melejit ke udara gan 
suatu gerakan yang luar biasa. 

L j a leisebut boleh dibilang m: pai 

Veti geian eL m kaki, dan situ dia b uk 
Petang sambil menjejakkan kakinya ebe 
8kB setel-, h berjump al tan bera ka|i ( an 

melewati kepala KboTrnio . 

H " ong 8n >. dia melayang 

turi n ditelakarg tubuh mereka 

D^rgan demikian Sums Thi 
lepas ari kepungan lawan, d6; f 'J ' 0 tCr 
r ‘ ya dua bersaudara Kho ’men j ads ag a li | 1 ^ '* 
hadapan truk**. b 

Tapt dua bersaudara Kho pun buk a 
-a,a semkarangan dengan kepang 


ii 



yang mereka miliki, ro reka merupakar jaao 
kelas satu vang termasbor dalam drnia p^rsi 
laten 

Dengan jurus 'pelangi ra'jang membung 
kus bulan" Kho Ciu sui mengayuni an rantai 
panjmgnya menyerang dada Susia Tbia~ yu 
dengan kecipatan bagaikan sambaran kilat’ 

K»o Tong sui tak berani berayal, dia mem 
balikkan badan sambil memutar sepasang 
pa'uiya bayangan hiiam segera menderu deru 
diudara untuk mengacaukan pandangan lawan, 
ujuannya umuk memecahkan perhrtian mu 
siih sebingga ia berkesempatan untuk mele 
paskan sergapan mautnya 

Kerja sama kedua orang bersauiara dengan 
eenja a panjang dan pendek yang berbeda ini 
boleh dibilang amat rapat dan luar biasa. 

Semenjak terjun kedalam dunia persilatan, 
v ari pernah Suina Tgian yu mendengar ten 
a og nama sepasang bersaudara tersebut cniuig 
in juga hal ini disebabkan ia tak cercah 
ereerak diwilayah San ssy. 

Olsh sebab itu dia selalu menggunakan 


y a " p njetfcafl Jar>£ ente"f! untu< tnjig 
.1^.71 ilTlB «ItlPy, 


> rr a n k r a *■' ala s 1 1 h n y a 


auac 

had lawannya, 

m b i oraog, •“ -" * ‘"<ya m e 

it n etnens lawan, cuma Sah i i d, a , fl 

)qh ’ah perhitungan’ 

S j i r: Kf?i! dua bersaudara K.ho telah tn 6 
ti i»r dHitan lari '-lat diri toW sakti, 
cie '.a menpinyai ke u ampuan ya ,J hebat 
ter tni dalam pertarungan dimara pereka 
tarun tanean bersama, terja sirna ytr? ter 
b ia oleh K?dia orang itu sangat kerat dan 
kuat d tambah lagi mereka berlua r tliki 
ilmu gerakan tubih yng ane’i tapi sal , ke 
-em r nva itu membuat mereka ga as bagai 
kan seriga'a. 

Seketika itu j i g a Suma Tgian yu ak a 

mari» ber laag kali, potisinyi pun 3 a i 
govah. 

M liha ejadian Ini, sambil meneruskan 
serangannya Kho Ciu sui berkata • 

"Toaya rneigira kau memiliki ,i g ’ a , ep , „ 
eoam lem, .errya ■ tak lebih cmna , om „t 
terbjai dan lilin rmne sekali i ak bsr 8UD a •• 

J?™" tePadi *»- Tong sui 


"Abkku, kau mundur saja lebih dulu, b>ar 
ku seorang diri yeng membekuk cunguk ini’ 
Kbo Tong sui benar benar mengundurkan 
diri. 

Kbo Ciu sui segeta memutar senjata rantai 
c ya menyelimuti seluruh angkasa, secara be 
runtun d;a lepaskan tiga buah serangan be 
ractsi yang sekali lagi memaksa Suma Thian 
yu mundur sejauh beberapa langkah. 

A as desakan demi desakan yang menghim 
pirnya, meledak juga amauh Suma Thian yu, 
seberulnya dia tak ingin menyusahkan lawan 
nya seiema urusan belum memerlukan. 

S :bab selama ini dia selalu menganggap 
ke dua Kho bersaudara itu belum bejad betul 
betui moralnya, asal diberi bimbingan y?ng 
benar mereka tentu akan mengerti dan sa¬ 
dar. 

Siapa tahu musuh malah mendesaknya se 
sakio hebat, bahkan berniat untuk membu 
ruhnya, jangan lagi Suma Thian yu tfk mam 
pu menahan diri lagi, biar maDusia yang ter 
buat dari tanah Ilst pun akan naik darah jn 
fia dibuatnya. 



Seketika itu juga cahaya pedang menyilau 


matikan, tiba tiba t, ,, ' - WWm 

-- - ae °8a t lan mata, hewa dingin menusuk tulang, bagai 

gan arus deras sungai Tiang kang, serangan 

,u 8i tersebut serentak menggulung tubuh Kho Ciu 

st-i. 


D saat di9 sudah bersiao mel ne< - f 
ratigan yrn > mama ti kan, tiba tiba tr r , 11 
Kho B u jui mangejak sa nb 1 tertawa 

’ Bocah keparat, kau ma?h belum 
mau menyetab?” 

Suma Thia i yu segera menatar o ak 

mudian sabu tnya sambil ters-nvnm- ’ ** „ . ^ . . 

16,5 n > um . Sekarang Kho Cut sui baru terperanjat, ia 

P» bakal rusak „a™ dan keh.lama , n ,"° " !e ” c,plake ” Ia '” san »»»••*•» bera.ua 

akbituya keadaan** a.udiri " °' r, ‘“ S ba ”' ,ak ”’' a di “ da “- d '™aua bayangan 

kao' genas tadi bersama sama menyerang Suma Thian yu. 

HebVh 1 t Kh ° C ' U S ' Ji men; * en 8 U8 dingin D ‘ lam sekej.p mata itulah Suma Thian yu 
kau bila "sudah b Pa rh« M *r ikaiD * at utara ‘«kh berhasil merebut posisi yang menguntung 

mu nanti m ®ngalabkan toaira kan dan duduk diatas angin, sebaliknya s» 

Melibat kekeras an k™ i , Ptnjual obat Kbo Ciu sui terdesak mundur 

Toian yu segera berpikir- * s «™ beru,8D * ka l‘> biarpun ia telah mengerahkan 

'Tamnavnya aku tak «Y se 8enap kekuatan yeng dimiliki pun belum 

bujuknya hanya dengan D b88li mefflJUga berhasi l memperbaiki posisinya. 

Isu begitu aku marti bo " 8 8an belaka, i? 

80 “ereca berdua lebihi & UctUlC me na s luL J,flra pada itu ' Kho Tong sui yg menanton 
B-rpiiiir deniu ao . U Js.annya p a ungan dari sisi arena sudah 

gera d,pu lar birganti j. lru , kiar " nya s( keha *>isan sabar, tidak rrenunggu sampai di 
i,mj K,t hj og kianhou « 1 »^° me ®ainka8 1 Pan8iil1 kskakc ya, dia memutar sepasang pa 

10 ti angi llJnya dan menyerbu d*ri samping arena. . 



Sayang sekau Suma Thian yu sud b erte 
i&d hendak menaklukkan kedua orang u u Se 
karBCg, justsu serantau yang diganjari $ e 
musnya ganas dan heb.t, jurus demi jin s sg 
tangan dila carsan omuk meneter lawan’ be 
tul p bak musub bertambah seorang n* s, n me 
reka tak bf rhadi memperbaiki keadaan. 


Dalam waktu singkat babo Kanan K o Cij 
sut sudah terluka seranta mya makin mbst 
daD kacau tak beraturan sebaliknva d da Kbo 
Tong sui kena babatan pelang lawan tebing 
ga muncul sebuah luka yang memanjang. 


Berhisil dengan serangannya itu. mg 
Tbian yu tegcra ter awa tergelak serunya : 

"Taybiap berdua terhitung manusia man 
aia pintar, searusnya kalian bisa membeds 
kan maia yang benar dan mana yang ja 
mengapa s.h kalian malah bersed.a d,p* b 
dak oleh seorang manusia mun.f * yan , be , 
wajah Buddba tapi berhati ul ar berbisaV 

Tutup mulut baumu banBinti" k 
^ - , ' be °tak Kbo 

Ciu tui marah, "urusan l0 ay a h , 

' 8r dipu u* 




„|«h toiya •«■U' 1 - ta " ,al1 “ ,,b 

„ewool. f«>»‘ sorangai 1 

Seki 11 lagi ra >tai bajanya miluncur ke 
repan denean fcec oi'ai tiiggi, kettka harr 
pir mendekati w.jah lawan, tiba tiba rantai 
,,u terlepas dan menyambar datang d mgan 
kekuatan yang berlipat ganda. 

Suma Thian yu sangat terkejut dia men 
coba menangkis dengan pedangnya, tapi ia 
pun sadar bila hal ini dilakukan, rantai i t J 

pasti akan menba'ik membelenggu senjata 
nya, alhasil Kbo Tong ,ui akan memanfaat 
kan kesempatan baik ini untuk melepaskan se 
rangan yang mematikan kearabny*. 

Ia lantas berpekik keras, satu Jabatan tne 
lintas lewat, dengan mempergunakan jurus 
Naga dan burung hong berbahagia" sebuah 
urus serangan dalam ilmu pedang tan »a na 
ma ajaran ciong liong lo sianjtn, u^u pe 
dangnya mencukil kedepan dan secara j ne 
nutul diatas rantai ysng sedang tsteBya o*r 
datang. 
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Pukau ssjfl aicatran y<.n£ dat& g 
j fiS rg p. iu itu berhasil dipurah an, u a’ab 

■ a Vil8uaD cibava rajaji s b© i h & si i 
rr ( f h d aokan le ush becokao ed i a g } 
dtb&wab dada kiri Kno Tong s i 


G u 1 t tal dengan usabariya, b me 

• a pula lukB yarg cukup paruh buat 

du bersaudara itu u enjadi putus a : 

D an memerahkan tenaga dab y 0 ke 
m uj< pg pedang tersebut, jang & hat 


cuk ‘ a 1 ,tu eng, tapi d’da’am ke a n 
i ya be basil mencongkel ractai tadi s 
meretlit ke ar»h !aiu 


cingga 


b ,m p , a „ sefass „ 

K.fao Tong sui teinh 

««i. ' k bl 

an yang mengerikan b b8tan Ser 

lugup mengikuti gerak riM * men J' adi 
keluarkan jurus "Bintang d “" 8tya diB me 
te-ut sinar', ternyata jurus !ni rCmbL 11£ * be 
pa ;an gerak sambungan darimeru 
nya. ^ ^ htB 


V1 tatna K.bo C n sui yarg otem-ben 

Pertetna du i u . ke - nuf j,m sam 

tikfl n ser * r lg *° n iarl(a ] niU<nya -l'» n*'’ 1 »!» 

ZTrln ya dengan sinar tnata buas lan 

«e mb amarah, katanya. 

Kepandaian silat yung kan mmki memang 
sangat hebat, toaya merasa amat kagum, cam 
sayang m n sm sepati kaa bukan melakukan 
perbuatan yang bajik, sebaliknya ma ! ab m 1| 
k i kan kejahatan’ 






Thian yu telab menukas perkataan tersebut de 
n rn cepat: 

"Percuma taia kau mJtnbedakan antara baik 
da t nuruk secara tembarangan karma aku 
d ercaya keadi at ala o'b&ti manusia, suatu 
kettka semua nraDg akan menjadi pabam si 
apa yang benar’” 

Sebenarnya Kbo C u sui bet dak membantah 
lagi tapi Kr.o Todp sui segera menimbrung. 


‘Toako, buat spa mesti kita ribut d nsan 
keparat ? Aku tak percaya dengan mengandal 
kan kenampuan kita berdua tak mampu ua 
tuk meanekukoya'’ 




1 
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S l "ssi berkata dia lantas cn nubru k k 
ce< an «:mhil roeitban rasa sakit aktb t | ulca 
,a iler nya pada bagian dad i u rn? 

„ m . n sepasang palunya roe-ic ptakan dua 
gulu bayangan yang rapat, ke- uci n di 
irit denan angin kencang ltrg ffie 

t y< e Vemuke. 


S « Tbun yu Tietid;n?us dingin roe 

etl tk. n ilmu largkah C ok tiotig I poh 

n t untuk menrbindarkjn diri, har. se 
V' ‘^ ,ya ber ?'ter tahu ,ebu tn b ya 

l" 1 " “'•”V'«-SP ho 

Tong tut.ejet q, b sambi 1 tertawa dinglp; 

r Kf > tayhisp, apakah k B „ m -u 

‘ rau »*"? Mengingat k8 „ 88,h 8aja k 

dau *■ rhui„' lotor. sedan Derh a 

«‘«aum tak lebih h, 11 * B,ia ° 

Cebb^ap *» 

,u * beTbljB ‘ i e ji kepada kalian . ' ,6Ra Un 

J® aku betul betul turun lan * keiahui Ieh b 

10 b, sa benaUn "fJ!* Jan ^n ba 

Itbraksr " itta ry 8k Sepu|u 



ftlkatfl8n 101 diucapkan dari 

K"”'; H.t. r*M i“ iur d *” 

c.nnbarioy _ . • pendengar 


namun bagi pendengar 
.m'f l' ,e, J*K t o tersebut justru n,ern 
l .Sir»/»■>* tajam, binaan W» 

psksm . j; taijn. 


p Ar eka jbdi kaldP- 
M *' „ C,n soi Uieujadi gusar, segera beutak 
„as • 'Minus a teparat. kau beuar to 
;;; »i.b«r b.u. t»,t >»> >«.« 

da aku. Kho Ciu sui akan beradu Jiwa d« 

Oganmu !” 

Rantai besinya seperti naga sakti roe un 
cur kedep&n dengan cepat, lapi setibanya c 
ter.gtb jal&n tiba tik a berubah fl*ab dengan 


atnyembar lewat sa 


m nino 


melihat kedua bersaudara Kho menjadi kalap 
oleh perkataanrya itu, padabal ^maksudnya se 
mula, ia berharap mereka tahu diri dan sego 
ra mengurungkan niatnya itu. 

Ten«u saja kata kata yang sudah diucapkan 
lak mungkin bisa ditarik kembali, setelah 
aengbela napas panjang, diapun mengembang 


kan lagi ilmu pedang tanpa namanya. 

Bu Beng kiam boat merupakan basil ciptaan 
Ciong liong lo sianjm yang merupakan 
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isorang tokoh persilatan yang berilmu ti iggi 
tidak heran kalau jurus ssrifigao ilmu p 2 da D g 
itu tuar biasi hebatnya 



r.i hfllDy» dengan Suroa 

oubri^ ^"’^esunggubnya dia berniat 
I v u sekarang _„ fnhll Rikao 


T t ia 


i iuar 

Yaog leb h istimewi lagi dengan jimu ter 
Hobut adalsh jurus jarns seringarnya bisa d| 
gunakan epoto g potong untek tneo elams, 
kan difip-aribil menyerang mucuh, t i hisa 


kan diflp _ . ... —,- 0 __ 

Juga dipjr’u iflkao sebagai serangkat : eia 

an berantai yang ketat 

Berhubung Suna Thiaa yu sudah ter niur 
Kitimar uatik meraih kemenangan i n se 
pulah gebrakan saji maka dia memilih tck 
mempergunakan serangkaian serangan teran 
hal Ini berarti cukup „dalam eaatn ge rak 
an saja ia akan bethas 1 menggulung k eo < ke 
du< orang bersaudara Kho. 

Iiupun be r kat kebilntoar, 

vu vanc hp* r h n 11 i . jBksanfla o Suma Thian 
yu yang berhati luhur dan r„v- 

curkan pamor lawan yane d k g,B tten8ha0 

eusab payah, coba kalau diDgaD 

mereka berdua sudkb mampu,’ * neDjak tadl 

Kadang kala manusia meman* 
makhluk yang paling flneh> gu "«aJadi 

bermaksud baik serlngk.ii di S a| ah ° Va D? 

6r tikan 


„„d. s,apS '**" 6iUP 

O»’ 681 * ditaDff»P‘ dua betesud,ra Kh ° 

<«'“ b a ” 1 '"‘"“„suh ubiuk menghina dae meog 

"•* r: "bibisa »»<1^ ' er,uta di bs 
»-« atad “ a ° raag i,u ,t,ape “ t! ‘” be ' 

S »i» Suma Tbiau yu ysug dibiki ” “ 
„.km gelisah, mendadak sambil terpekik ke 

ras teriaknya; 

"Hati bati kalian sekarang, ako akan m 
lancarkan serangan yang terakhir! 

Dalam seruan mana suma tbian i sudah 
melejit keuda a. Kit hong kiaainj' menciptaj 
kan selapis bayangan pedang yang rapat rne 
nguruog kedua orang lawannya ditengab arena. 

Menghadapi kurungan lapisan bayangan pe 
dang yang tertuju kearah mereka, dua ber 
saudara Kho itu menjadi terperanjat, pe i 
mereka tanpa terasa. 

"Habis sudah riwayatku kal ini f 





syukur 




p,»'.»" "’*“‘ e “ d0r ° y ‘ 


— ketegangan 

n «mereka, tiba tibi taja 

_ i, - t' i a 5 A I 


yang 
m e 


l j a r biasa da i 


D saat yang krii ? dan amat berbahaya j t(j r MUr gon mereka 

lab, mendadak Sutna Thian ya merasakan da m- dc^ &w p< 
tangnyi segalung sogin pukulan y fl0? SatJ@R ' , e< a oaefa»akaa >a 

kuat lBngsung menghantam belakang kenm' luita ,u ' 8 yaCg c 

««„..ra i u o.a.g yacg menyergap Sirna 
Tnll „ secat s licik tadi te sr -erdtri dltt 


nye 


Bersamaan itu juga ia mendengar ?tsr a ter 
tawa geram yang ineng idikkan hat kuman 
dang menyusul datangnya ancaman irji 

Apabila Suma Thian yu tidak mem alltan 
ancamannya terhadap dn» bersandar. ho ni, 
cya dia sendiri akan termakan pul, 0 eh En 
«man maut yang datangnya dari be akang 

^ i0 ‘- ‘” da6 

a®hi, reilko terlain besar 
tipat dia menarik nanas • 
kakinya menjejsk tanah kera T" 8 ’ SeptSflc * 
cepat gambaran kiU t dia ® 8 , kerfis 
P«la dua bersaadara Kho at 'S ke 

tun di muka situ. e ' rtB me,a yang tJ 


rg h Jalan. 

Begitu tabu siapakah e^ang itu, beifcoha. 

di dalam dala Sama Tnian yu 


bawa amarah 
tegurnya ketus. 

'Kukira sapikah manusia yang telah 
lakukan perbuatan terkutuk ini, rupanya kac 
ri mabluk setan bermuka hijau !’ 

O ang yang baru ia aag menari? 


tak lai 

i, u J 1 »• -*■“ ***•"> “ ^ 

adalah Sitan mukd hijiu S ang ham. 

Djlam pida itu si setan muka hijau S n 


Lolos dari ancaman bahavo 

•r’... Kb ° ”*■">< nirb di„°r b! 

dihati. DglD ’ P«kik 0l 



D la m pida itu si setan mura oijau 
Thum teish berjclan mingbampiri dua bersfi 
dara Kho, lalu tegurnya sambil tertawa serarr. 

'Kal an berdua temunya sudah diblkiD k 
get selengan mati? Stlahkan untuk beristirab 
dulu, biar r.ku o r aug she Siang ii r trem 8»’ 
kan aib kal : an berdua ini" 






Hi'iis berVetp. dengan senyuman a 

dar wajsh 1 cik pelan nelan la mend^k^ 

Suma Thian y Hl sambil berjalan m**! 

‘ cn uek8t 


keiBnyp; 

Selamat berjumpa Suma siaubfap, WB , 
nun dunia persilatan sangat lebar namun ku* 
benar benar selalu berjumpa dim,na pu ® 
jue sebelum aku orang she Siang datang ke 
tndi * 0kn telth meramalkan sib-ru, 
me P= d T ?8r b6hWa USi& s * au htap sulfib 

kebe u aT V" ^ karena *>« asmu 
S„n, T„ ,,, " h Pa ‘ , ‘‘ h-ri iui 

»*»">■ ^c:rr ,enBDf d '*■” 

saru iu.atan ,J 6e ”! - dl "“ nes0 11 

melintas lewat, 


katanya kemudian 
babak: 

Haah - b »ab.. baah 


sambil tertawa terb„hak 


s™» S Ws 

•■r"-:.:.-- -t",:: 

c erbuai 


J 

arlakU. k8 ° m ^® ai1g Plrt8f 

t, 8 oyfl k k ® p t kaugoyangkan Danji mu tu 

i.-.** 

on ' “ „u itu ssoiaug demi seotaug. . 

w ”'“‘ „ an „„„g persis meageoe uuseran ini 

T a memb-a si S,-a» muka biji. 

SU^g^Ttia^mlteiiilaogao maka, dari malu dia 
a ,an * - . ... sana 


4 . eeb e A T II f! V 


bil tertaw» seram: 

"Bacih kepirat. tak kusangka kau bisa me 
ueoak secara jitu coba kau lihat dulu, seluruh 
bukit K.i elok sai telah penuh dengan ka 
wanao jago yang mengepungmu, bari in«, b ar 
pun kau bersayap pun jangan harap bisa lolos 
d&’am keadaan setamat 1 ” 


000O000 

Ptinji segi tiga itu segera dikibarkan ke 
ten?ah udara. bersamaan waktunya segera 
muncal beberapa sosok bayangan hitam yang 
nuluncur datang dengan Ictcepatm t nggi. 
dalam wakta singkat dlita? jalan raya tersebut 
telah bertambah dengan tiga orang. 


s) 


yu 


Meiitat sjeps yang trtreuj j t „ ~ 

kembali tenawa terbahak baba 

"Hsab. , baab. . haab ’ 

f 8di pasti lab kawa Dao 'anjing kT ^ 

- r '! kalian ioi. kedafan a /i dltf n E « 

n «"B kebetulan sekali! " se ®”a m, 

Terryita orang vanu 

p iD h » r flm Li m Kh 0 -i B ^ ‘ 6 h hnrir71 J 
r,re Mo Put seng sertfl ‘ ar hi e o- n v ,. 
LnB . ' kalCe k luj- sa Kwi 

Yins rpem boat c.„ 

a f,t terk e<ut adalah Thl “ n yu 

h h; ^Kw. Luit er , ® nU,,Cnlan sf *»kek 

*"*" dih ukit ki mep, sa oa dia bi 

""-"««l.b.tan, L^k qn b «»am s! bs 
“>Pat orang te ° ng Se kaliar? 

** «‘«l> «««C " h -I...,,, *'•" dunl ' 

■’« "««IhM.p, '“"•*«« Th e ‘* " 

, " i “ h w “«». l.„ r ,,T * «‘.h «u" ” 

L, u Km» „ sih .'ln, tu ' 8 ek 



nj a r(iLD Suma Tolan yu masih lelap me 
„„pilUn sikap yang tenang, toh lak urung 
bergidik juga dalam bati kecilnya, ia toeige 
h karena berus mea»badapi serangan musub 
yang begitu banyak. 

Berbareng dengan kemunculan tiga gem 
bong iblis tersebut, dari balik gunung segera 
b.rnunculau bayangan manusia, ternyata 
o ans o r ang itu merupakan anak buah dari 
Kto Ca suL 

Peit^ma tama sika‘<e. tujuh bisa Kwa Lun 
yeng berbicara lebih d «lu, katarya « 

"Bocah, ayo cepat serahkan kitab pusaka 
itu kepadaku 

Suma Thiau yu terkejut sekali setelah men 
depnar perkataan ini, secera pikirnya ; 

’H ra", mengapa gembong iblis ini bisa ta 
hu kalau kepergiaDku ue Tibet adalah dalam 
rtngka trencari kitab? Jmoan jangan ada 
tnaia mata didalam selimut ? 

Berpikir demikian, sabutnya kemudian : 

Kitab pusaka ? Tolong tanya apa maksud 
ICwa cianp*ee denga i perkataan terseout ? 


Kakek tujuh b-sa Kwa Lin tertawa 1i J 
"Bocah, kau masih ing o beria Wk pi, 0 ;: ; « Ksu benar benar membuat sensasi yang tak 
Siapa sih yan? tak tahu kalau kepergia, , - Suaia Tbian yu tertawa tergelak, ' aku 
k0 Tlbet adalah dalara rangka me cari kitab puoya benda apapun, mana mungkin da 

taog sejilid kitab pusaka ? 

"Lantas mengapa kau jauh jauh me nggal 
kan daratan Tionggoan menuju ke Tibet ?" 

S j m a Thlan yu tersenyum. 


puiaka ?' 

Sambil mendengar perkataan I a am di 
S»®a Thlan yu mencoba «muk awasi 

mik wajah sikakek tujuh bisa K Lun 


a m diam 
mi 

... -j — * v * oa juun. me 

. Vlanya berkedip u menei.1. 

s ” da ”' b "' 

M«*a diapea b,l„ ber. a 
oloag tanya kitab r» f ’ 
maksudkan ?• Puaaka apa yang kau 

Kaicek tnjub bis, Kwa r 
bungkam dala ra serib „ Lun -ketika ter 
Jerat kemudian k «n hasa * ta Pi selans s« 
"Bocah. b Ua k au t y 8 Vr bil ' ertawa d sgia 
kecuali diri nya . tid in 8»u orang laio tabu 
epedamu lobita b .l k seratka^’ kUan «* r <^ 
. ltQ ®^8kin dengan h V** kit8b ^ uSfl 

dapat 'embeli kembali aele er K ,a * b ® 8,ni kau 

Pa sih mesti m lemba r Jlw Bm 

Ptrouma ?* ® n80r b&nkan jj w u t bual 


f 


' Berbicara soal cengli, tak sepantasnya kau 
menanyakan soal urusan pribadiku ini, disam 
ping itu akupun tidak berkepetingan untuk 

memberi tabukan sesuatu kepadamu, cuma bl 
ia kau ingin tahu tak salahnya kukatakan da 
damu, aku pergi ke Tibet ka rena hendak mem 



buktikan suatu persoalan” 

"Persorlan apa ?” 

"Persoalan tentang Kun lun Indah Siauw 


pusa goan, setiap orang didonia ini mengatakan 


de 


ugsn 


c w» ~ ■ - — t- “ ■ “ “ et — * — --— 

dia sebagai pendekar besar yang berhati bajik, 
tapi menurut basil penyelidikanku dia Justru 
seorang manusia laknat beiwajah Buddha ber 
bati ulai yang amat jabat dan berbahaya bagi 


leomonon rlunia np.rRilflffll 




Midengaf perkataan tersebui ; ^ . 
arein hitam Li n Koog segera mc . , f 
ke-a: Cnta ' f 

r Bjcih keparat, hati hati jika , ri : c 

tr-'laikat elmaut sudah didepan ka 

sih berani bicara kuraogajar!” 


muda itu memang patut d cemooh dan 
Permainkan lebih dulu sebelum menghibisi 
; P 8ffanya dengan begini semua rasa benci 
Aan dendamnya baru dapat dilampiaskan. 


Ulir berekor nyarini Ao P Jt y . n 
la a ini hanya membungkam, mc -i 3k " 

ce ong sinar tan n d.ri balu ma£s , yan , 
«Mil, aaaabll menggertak gigi ic ny • 
t'». sudah 

'&'k ki a sec'oatnv, m 1(1 

■J t bic ra tak berguna' T 

iar «n narim n ganl s * i 8 ' t0mpa ' re ' T1 
' 1 Pun percuj)a . P'Uang kegu D g. m e 

T USib 8e! 13 . b - , ahu . .. . 

la L m Kong samai. t ~, B H ,mau a '8 * hi 
*'? • • -idrang ibarat k. 9 1 C>K - Keadaan 

' pr P J oya jaya, p „ 6 d J aiam sangkar 
bac lepas bila sekali" 8 .! 0 hara P bisa fer 
^itu mab ” c °'‘ m engh ab i S | 

• D.ratini «enakan b a i 

l'’ b e , ’ ■ “ ' 

ttfTU58S8P “ C ‘^ tersebut ^ S «*« 

tCDt >rnya 


Dalam kenyataan Suma « nian ,yu s ma se 
kali tidak terpengaruh oleh ejekan maupun 
cemoohan musuh, pengalaman memberitaha 
kan kepadanya bahwa semakin berbahaya ke 
adasn yang dihadapi, dia semakin wajib mem 
pertahankan ketenangannya. 

Ii cuma tertawa hambar, tangannya roera 
ba gagang pedang kemudian sambil mengawasi 
empat pentolan penya nun itu kataaya sam 
bil tertawa dingin : 

'Mo Pun cl. bili kau masih sayang dengan 
sisa sebiji matamu itu, kuharap kau segera 
menyingkir dari sini serta tutup bscotmn, tak 
usah menggtrsah tak usah pula membacoi, 
kalau tidak; bila sepasang matamu sampai bu 
ta sehingga tak dapat melibat matahari lagi, 
tentu besar sekali penderitaannya 





Keuu’ian setelah berleml sejenak ks 
ya lagi kepeda si Harimau ang n hiia'm y' 8 
Kong 

Lim tayhiap, aku hendak n* e m bacok k u 
turg sepasang telirgamu iiu did 1 h se pui uh 
t ebrakaD* 

Ut r berekor nyaring Mo Pun c yang di 
kaiai demikian menjadi berkaok ka k i arena 
t arnya, segera dia meraba ke p ar.gnya 
dan rreiolo.kan sebilah golok yang ensbol. 

Di, ngi suara desingan keras, gol m c e 
t. ac-ar ke rrutso dengan jurus " acok 

ta ‘ m ? bnSil »" seraagap lt „ , Me 

viabicok pinggang Suma Tn.an yu 
Menghadapi datapggnva 

Tb,. D y„ MM ,„ pedJ,Va ‘ ' 

"«n,b d,r,i» „«„„j, It 'J* . , “ us 

*■>•» “■«■I». ' . be8 "“ b " 

kata ^rsebut, i a pus ber 

“Orang she Mo gauy8 , 

selembar kehidupan u Dll)kmu metnb ^ 

nyaring M! ^ b Uiar t«rekor 

— ‘pannya ^ 

u ' «erat 


.. hazatkan sambaran 

e®« ”p” b 0 y8 t o,e.rbscoU p^ela.gat, t nja» 

"“t’ 'l”; yu sama sekali tidak gagap 
S “ „eiisab dia inenmla» tababaya seu, 

Bri'berMbi. kUn.pl». lalu selaaya. 

iai saaya ma se alu bekerja se 
cara jujur daa ierbaka, belum pera.h ka 
.„dahoraag baik secara secabaraag.a sebelom 
kubultikaa babwa kaulah maaosia yang lela 

menghancurkan rum: h tanggalku, aku ta 
akan menghabisi nyawamu itu! 

Daa kali seraogannya mengenai sasaran 
yang kosong, ditambah, pula ejekan dan Suma 
Thian yu membuat amarahnya ibarat bensin 
beitemu api, ia menjadi nekad dan melupa san 
mati hidupnya . 

Secara beruntuu golok'ya diayunkan ke mo 
ka melepaskan tiga buah bacokan berantai, 
semua serangan boleh dibilang tertuju ke ba 
gian iubuh lawan yang berbahaya. 

Siapa taha kemampuannya memang suosfn 
kalah setingkat, apalagi matanya buta sebelah 
hingga mempengaruhi daya pandangannya» 






biarpun dia sudeb berkerss bati Ur » tll . 

d n Dle ® 

a'basi! 


perjuan kan sepenuh fentga. 


meujawil ujung baju lawanpou ttk 


m »rr> p u 

Hnnmau angin hitam Lim Kong yaDg 

rysl s iran kejadian tersebut menjad „dak - 

Hr, a segera berpekik nyaring, sepasang u 

agannya d ayunkan dan menyerbu e arena 
pert n ogan. a 



Kepalanya dspg.o jaras 'dunia e 

” be ' ! " ,t ■""« baruaian melepak 

“m 1 ; i a, * D dar ' h *■>•« 

—«» eeedCr a ” 6,D P “ lUlan “ Ca '“ 

S 38 liar yu tertawa k 


a0 saja , harimau angin hitam Lim 
setan muka hijtu SiaPg Tham ada 
Kor ^ e aur id kebanggaan si mayat hidup Ciu 
■fbwee, dalam kalangan kaum rimba hijau 
, ni kecuali Kun see mo tau seorang, pa 

saat lnl * . 

da &a kekatnya tak ada yang mampu menahan 


M ,ek °\ di » ""1»^™;*'°*’° 


ke samping 


kemudifln v gerunya 

*«’■ w.'p»"c„:r„r £ 7 ,ane '"s'» 



mereka. 

Terlepas kedua orang tua itu, pada dasar 
ny a st'ular berekor nyaring Mo Pun ci me 
maag seorang penjabat pemetik bunga yang 
berilmu silat sangat hebat, dia malang me¬ 
lintang dalam dunia persilatan sambil meru- 
perkosa disana sini, belum pernah hamba ne 
gara berhasil membekuknya, setiap kali kaum 
pendekar berbasil mengurungnya, dia selalu 
berhasil pula lo’oa dengan selamat, dari sini 
dap8t diketahui betapa licik, pandai dan lihay 
aya kemampuan orang ini. 

Kakek tujuh bisa Kwa Lun lebih lebih ter 
hitung seorang gembong iblis yang berhati 
hitam dan berhati hitam dan bertangan keji, 
^ia sudah membunuh orang tak Jerbitung. du 
'u pun Sin sian siangsu pernah kalah di ta¬ 
ngannya. ini menunjukkan kalau kemampuan 


gebrak 


teke 


ata <t e 


^ 'i 

-v 


i ■ 




yang dimilikinya tak boleh dtjaidi 


ent 6| 


Dalam penghadangan yang diatur 0 1 a}j k 

!un iodah Siauw wt gom sekara ne 

* Ula telai, 



mt.8«n.bil rosisl ditimat, 
ara d! „ selatan sthingga mengepang 


mempersiapkan empat jago orang Hb ay 
an tersebut untok tnelaksanak ~~ P '■ 


gotrie 


|) £1*° 

\bia.yu ditengah arena 


' l ^^m^kers n g k e n ga n ~ Suma Tbian yu mem 

didelatn . , h bertekad un 


seekor singa jantan yang disekap 


percaya kemenangan sudah 


:an tugasnya, 


, P a?ti berada d 

pihaknya. 

N<mun didalatn kenyataannya. Sama 
a malah berani mengucapkan kata kata 

I&S11 m ho r Sonr n» i_: _ 


...umbar, ja.ga. lagi k.empa Be b „g iblj' 
™ era, » k *” s'ba.ai kara kata ya.g aecm 


n 


* ^'.Tberuang kali, dia telah bertekad un 
„k cjeogerabkao selatah kem.mpuan_y.wj 


ria jarinya selama puluhan tabun ini untu 
melangsungkan pertarungan tersebut. 


Angin gunung tidak berhembus 'agi, dahan 


"*'“*“* ^»»5» sata yang mecusul d8C r antin 8 P un l * dak lag * bergoyang. 

«« yaoneradI b d^ekHa 0 r ra J ma0,,8la Xaasaoa di£eke,iling temp3t itU 10 

cngang bercampur geli. ^ n,Cf888 H beningan, udara bagaikan berhenti mengalir. 
Tapi siapakah . Dengan sorot mata yang mencorongkan si 

uiaiJU 818 mtctarS.i» i. n . • _* 


n auusia misterius itu ? 
hadir j8e0VJ 

...... perbl i . m " eka s ” d ‘” 

*»»«l Jal.onya psttL! ^ " Dl “ k ■»«« 
y Psrtarun.ao ditengah « 

Dalant pada itu Kakek tuju, hI 

•erta Setan muka hijau Sia ngTba J* Kw ® L '“ 

«Nun pul a k e daiam arena p erta t<Slah 


nar tajam Suma Tbian yu mengawasi keempat 
musuhnya satu per satu, sementara dalam 
ti kecilnya dia pun mengambil sebuah «P 
tusaa. 


‘ruog., 


Bagaikan seorang panglima peiaag kawskan 
yang sedang mengatur siasat untuk msnrjang 
lepas dari kepungan musuh dari emv t pea 
juru. ' . 




\'turnya dia mengambil keps tasan 
be» tindak. S&n 

Dsa tahu sikap yang terlampau berbei as . 

'ban dan berjiwa besar. kemungkiran b * 

a.sn mendatangkan bencana ksmatian nm 
JTinya sendiri. UntUl! 

H^nya dengap jalan melenyinks cam 
mu.uh secara keii l,h h t y8pkaa sem «* 
•ela atkan dlri ° ya b9ru bi » « , 

>m M b«p b e a g“k' did" , kese!D “ atl y o it», diam di 
S«k didalam bati; 

Bunuh! Bunuh! Bunuh;* ‘ 

Mendadak terdengar H ri 

Li " Koag berpekik u.* “S'" i,8m 

» ^ taa c z:r ccabi ‘ o ke 

-©keliling tempat itu. 
(Bersambung Jilid ke 2 g) | 








